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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan pakan Tenebrio molitor terhadap pertumbuhan
burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica). Pendekatan pada penelitian berupa pendekatan kuantitatif. Jenis pe-
nelitian eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 5 pengulangan. Perlakuan
yang digunakan yaitu Po (kontrol), P1 (larva memakan limbah sayur) , P2 (larva memakan limbah ikan), P3 (larva
memakan limbah sayur+ikan). Parameter dalam penelitian ini adalah konsumsi burung puyuh, pertumbuhan bu-
rung puyuh dan bobot telur burung puyuh. Data dianalisis menggunakan uji Anova Dua Jalur (two way) dan uji
lanjut jarak nyata Duncan pada taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan burung
puyuh tidak adanya interaksi antara faktor pemberian larva Tenebrio molitor yang memakan limbah organik de-
ngan faktor usia burung puyuh yaitu F,, ng (1L47) <F (1,88). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pakan yang paling optimal adalah P3 (larva memakan limbah sayur+ikan) dilihat dari pertumbuhan burung puyuh,
konsumsi burung puyuh dan bobot telur burung puyuh.

Kata kunci: Tenebrio molitor, burung puyuh, pertumbuhan, konsumsi, larva

EFFECT OF ADDITION OF FEED Tenebrio molitor TO THE GROWTH
OF QUAIL (Coturnix-coturnix japonica)

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of adding Tenebrio molitor to the growth of quail (Coturnix-coturnix ja-
ponica). The research approach is quantitative. This type of experimental research with a a completely randomized
design (CRD) consisted of 4 treatments and 5 repetitions. The treatments used were Po (control), P1 (larvae eating
vegetable waste), P2 (larvae eating fish waste), P3 (larvae eating vegetable + fish waste). The parameters in this stu-
dy were quail consumption, quail growth, and quail egg weight. The data were analyzed using the Two-way ANOVA
test and Duncan’s Advanced Real Distance test at a significant level of 0.05. The results showed that the growth of
quail did not interact between the feeding factor of Tenebrio molitor larvae that ate organic waste and the quail age
factor, namely F_ . (1.47) < F_; . (1.88). From the results of the study, it can be concluded that the most optimal
feed is P3 (larvae eat vegetable + fish waste) seen from the growth of quail, quail consumption, and quail egg weight.

Key words: Tenebrio molitor, quail, growth, consumption, larva

PENDAHULUAN ngan demikian, nutrisi yang terkandung dalam limbah

organik tersebut akan menambah nutrisi dalam tubuh

Budidaya larva merupakan salah satu usaha yang
potensial untuk dikembangkan oleh masyarakat. Pera-
watan budidaya larva Tenebrio molitor sangat mudah
dan dapat menjadi pengurai limbah organik seperti lim-
bah ikan dan limbah sayur. Menurut penelitian Maha
(2021), menunjukkan bahwa larva Tenebrio molitor
yang mengonsumsi limbah organik dapat meningkat-
kan pertambahan bobot badan larva dengan cepat. De-

larva. Tenebrio molitor memiliki kandungan gizi yang
tinggi cocok untuk dijadikan makanan ternak. Teneb-
rio molitor ini mengandung protein 48%, lemak kasar
40%, kadar abu 3%, ekstrak nitrogen 8% dan kadar air
57% (Finke et al., 2004). Sehingga kandungan protein
terdapat di dalam tubuh Tenebrio molitor menjadi sa-
lah satu pakan alternatif yang sangat efektif untuk ung-
gas termasuk menjadi pakan burung puyuh.
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Pengaruh Penambahan Pakan Tenebrio molitor Terhadap Pertumbuhan Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica)

Burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) terma-
suk komoditi unggas yang dimanfaatkan telur dan da-
gingnya. Beternak burung puyuh pertumbuhannya cepat
serta telurnya sangat digemari masyarakat karena kadar
protein yang tinggi dibandingkan telur ayam. Namun de-
ngan pemberian pakan yang kurang maksimal mengaki-
batkan penurunan hasil produksi. Banyak peternak yang
mengeluhkan pakan yang tidak dapat menutrisi secara
kompleks baik dalam pertumbuhan maupun pening-
katan bobot telur. Pakan adalah salah satu faktor yang
sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan per-
tumbuhan dan produktivitas burung puyuh secara opti-
mal, oleh karena itu kuantitas dan kualitas pakan hen-
daknya selalu diperhatikan (Mone, 2016).

Berdasarkan kajian di atas maka perlu dilakukan
penelitian tentang penambahan pakan larva Tenebrio
molitor dari jenis limbah organik terhadap pertum-
buhan burung puyuh hingga bobot telur. Sehingga pe-
ternak dapat mengetahui larva Tenebrio molitor yang
mengonsumsi jenis limbah organik antara limbah sayur
dan limbah ikan yang paling optimal untuk dijadikan
pakan alternatif untuk pertumbuhan burung puyuh.

MATERI DAN METODE

Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini yaitu
burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica), Tenebrio
molitor, limbah sayur dan limbah ikan yang didapat
dari pasar. Peralatan yang digunakan selama penelitian
adalah perkakas, oven dan timbangan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunkana metode penelitian ek-
sperimen dengan model rancangan penelitian racangan
acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 5
pengulangan. Adapun perlakuan yang digunakan ada-
lah sebagai berikut: Po (kontrol), P1 (larva memakan
limbah sayuran, P2 (larva memakan limbah ikan), P3
(larva memakan limbah sayur-+ikan).

Prosedur Penelitian
1. Penyediaan Tenebrio molitor yang diberikan

limbah organik

Tenebrio molitor diberi pakan limbah organik se-
perti limbah sayur, limbah ikan, dan campuran limbah
sayur+ikan yang didapat dari tukang sayur dan warga
sekitar. Larva Tenebrio molitor berumur 15 hari dibu-
tuhkan sebanyak 3 kg. Disediakan tiga wadah untuk
larva tersebut. Kemudian masing-masing diberikan
limbah organik seperti limbah sayur, limbah ikan dan
campuran limbah sayur+ikan. Pemberian pakan dila-
kukan setiap hari hingga 4 minggu. Setelah itu dilanjut-
kan proses pembuatan tepung larva Tenebrio molitor.

2. Pembuatan tepung larva Tenebrio molitor

Setelah melakukan penelitian pada larva Tenebrio
molitor kemudian lanjut ke tahap pembuatan tepung
yang dijadikan pakan burung puyuh. Adapun proses
pembuatan tepung larva Tenebrio molitor sebagai ber-
ikut:

1. Larva Tenebrio molitor dibersihkan dari kotoran
dan ampas berupa kulit kering dari fase moul-
ting.

2. Disiapkan oven dan nyalakan dengan suhu api
yang sedang. Sebarkan larva di atas loyang se-
cara merata. Setiap 30 menit sekali, larva dibo-
lak-balik dengan spatula. Jika sudah matang saat
dipegang larva mudah hancur dan tidak gosong.

3. Larva yang sudah matang kemudian masukkan
kedalam blender, lalu digiling hingga menjadi
bubuk. Hasil gilingan biasanya terlihat basah
dengan cairan minyak. Dikeringkan minyak dari
tepung larva digunakan kertas koran yang ber-
fungsi untuk menyerap sisa-sisa cairan minyak.

4. Setelah kering dimasukkan ke wadah kedap uda-
ra untuk menyimpan tepung larva tersebut yang
akan digunakan pada tahap pemberian pada bu-
rung puyuh.

3. Persiapan burung puyuh

Puyuh ditempatkan dalam kandang diterangi de-
ngan lampu 40 watt dengan ukuran 50 x 40 x 30 cm3
terdiri dari 4 unit kadang dan 5 ruang untuk setiap kan-
dang. Berdasarkan hasil perhitungan rumus menggu-
nakan 4 perlakuan dan 5 kali pengulangan yang akan
dibutuhkan sebanyak 40 ekor dimana setiap satu ruang
kandang terisi 2 ekor burung puyuh. Sebelum diguna-
kan kandang dibersihkan terlebih dahulu dengan cara
sanitasi kandang yaitu dicuci dengan air bersih dan di-
semprot desinfektan. Masa penyesuaian kandang ling-
kungan dianggap perlu untuk kelancaran proses peneli-
tian serta pada persiapan pada burung puyuh (Coturnix
coturnix japonica).

Pembuatan kandang dan tempat strategis untuk
burung puyuh yang aman dan nyaman agar burung
tersebut tidak mengalami stres dan tidak berpenyakit.
Burung puyuh yang diternakkan sebelumnya diadaptasi
selama 1 minggu di dalam kandang. Pemberian pakan
Tenebrio molitor pada umur burung yang sama dimulai
umur 17 hari sampai 50 hari. Puyuh dipelihara dan di-
beri pakan setiap hari sebanyak 2 kali sehari yakni pada
pukul 08.00 dan 16.30. Air minum diberikan secara ad
libitum.

4. Penyediaan pakan Tenebrio molitor untuk
burung puyuh

Burung puyuh diberi pakan Tenebrio molitor yang
telah diberikan limbah sayur, limbah jeroan ikan dan
campuran limbah ikan dan limbah sayuran. Tenebrio
molitor diberikan setiap hari.
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Berikut perbandingan pakan untuk burung puyuh:

Perlakuan Kontrol (Po): pakan komersial 100%

Perlakuan 1 (P1): tepung larva T. molitor memakan
limbah sayuran 15% + pakan ko-
mersial 85%

Perlakuan 2 (P2): tepung larva T. molitor memakan
limbah ikan 15% + pakan komer-
sial 85%

Perlakuan 3 (P3): tepung larva T. molitor memakan
limbah ikan+ sayuran 15% + pa-
kan komersial 85%

Variabel yang Diamati
1. Konsumsi larva

Penimbangan berat kosumsi yaitu jumlah konsumsi
larva Tenebrio molitor yang sisa setiap hari. Adapun ru-
mus yang digunakan sebagai berikut:

Konsumsi (gram/ekor/hari) = (Berat Awal - Berat Akhir)

2. Pertumbuhan berat burung puyuh

Pengukuran berat tubuh dilakukan setiap seminggu
sekali. Adapun rumus digunakan sebagai berikut:

Pertambahan Tubuh (gram/ekor/minggu) = berat di
akhir — berat di awal

Analisis Data

Data yang didapat hasil penelitian diolah dengan
program SPSS dan dianalisis menggunakan analisis
varian (ANOVA) dari rancangan acak lengkap pola fak-
torial. Apabila menunjukkan perbedaan pengaruh di
antara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan’s.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Larva Tenebrio molitor terhadap Pa-
kan Burung Puyuh

Adapun hasil kosumsi larva dapat dilihat pada Tabel
1 konsumsi larva Tenebrio molitor terhadap pakan bu-
rung puyuh sebagai berikut:

Konsumsi Larva Tenebrio molitor Terhadap Pakan Burung Puyuh
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Gambar 1. Konsumsi larva terhadap pakan burung puyuh

Keterangan: Po (kontrol), P1 (larva memakan limbah sayur), P2
(larva memakan limbah ikan) dan P3 (larva memakan
limbah sayur + ikan)

Hasil penelitian berdasarkan perlakuan menggunakan
konsumsi larva memakan limbah organik yang berbeda
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dengan usia burung puyuh memberikan tidak berpenga-
ruh signifikan (P>0,05) pada interaksi perlakuan terha-
dap konsumsi larva Tenebrio molitor terhadap pakan bu-
rung puyuh. Hal ini menunjukkan adanya kosumsi pakan
burung puyuh yang relatif sama pada tiap perlakuan akan
menyebabkan kandungan protein yang masuk ke dalam
tubuh burung puyuh juga relatif sama sehingga pertum-
buhan yang dihasilkan pada tiap perlakuan juga relatif
sama dengan tingkat kesukaan (palabilitas). Tingkat kon-
sumsi pakan burung puyuh dipengaruhi oleh tingkat ener-
gi dan palabilitas pakan (Setiawan, 2006).

Konsumsi larva terhadap pakan burung puyuh me-
nunjukkan bahwa usia 17-23 hari tertinggi yaitu P3
(larva memakan limbah sayur+ikan) dengan massa
konsumsi sebanyak 9,7 gram/ekor/hari. Pada usia ini
burung puyuh merupakan fase grower sangat membu-
tuhkan protein makanan yang tinggi yang sumber pro-
teinnya berasal dari protein hewani yaitu larva Tenebrio
molitor. Pada fase ini burung puyuh kebutuhaan pokok
dalam memenuhi zat nutrisi seperti vitamin, energi,
mineral dan zat lainnya yang digunakan untuk proses
pertumbuhan dapat mempengaruhi sifat-sifat morfolo-
gi seperti ukuran dan warna bulu (Borror et al, 1982).

Pada konsumsi larva terhadap pakan burung puyuh
selama 3 periode mulai dari usia burung puyuh 24-30
hari sampai usia burung puyuh 38-44 hari yang tertinggi
yaitu P2 (larva memakan limbah ikan). Hal ini menun-
jukkan pada fase ini burung puyuh sangat membutuh-
kan banyak kadar protein untuk proses pertumbuhan
karena di usia ini burung puyuh masa pertumbuhan
yang sangat pesat. Disamping itu, burung puyuh akan
mengalami pergantian bulu (feather moulting) untuk
melewati fase dewasa yang dibutuhkan burung puyuh
adalah makanan yang kaya protein yang tinggi untuk
sebagai bahan pembentuk bulu yang baru (Wheindra-
ta, 2014). Perlakuan P2 (larva memakan limbah ikan)
sangat efektif digunakan untuk memenuhi kebutuhan
protein yang komplek yang terkandung pada konsumsi
larva yang memakan limbah ikan dapat berdampak se-
cara langsung kepada burung puyuh.

Untuk usia burung puyuh 45-51 hari, peneliti me-
ngurangi massa pemberian larva dari 15% menjadi 10%
untuk P1, P2 dan P3. Pada usia 38-44 hari burung pu-
yuh mengalami kegemukan mengakibatkan mengham-
bat proses bertelur. Meskipun demikian, burung puyuh
makan dengan jumlah yang stabil setelah usia 45-51
hari. Konsumsi pada usia 45-51 hari yang tertinggi yai-
tu P3 (larva memakan limbah sayur+ikan) karena pro-
teinnya sangat komplek terdapat protein hewani yang
terkandung sayur-sayuran. Protein yang tinggi diharap-
kan dapat memenuhi kebutuhan burung puyuh dalam
pembentukan organ tubuh luar maupun dalam teruta-
ma organ reproduksi yang lebih baik dan tepat waktu
(Achmad, 2011).
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Pengaruh Penambahan Pakan Tenebrio molitor Terhadap Pertumbuhan Burung Puyuh (Coturnix-coturnix japonica)

Pertumbuhan Berat Burung Puyuh

Adapun hasil pertambahan berat tubuh burung pu-
yuh dapat dilihat pada Tabel 2 pertambahan berat bu-
rung puyuh sebagai berikut:

Pertumbuban Bobot Burung Puyuh

s
=

n

22,8

z 2 5 208
£ 12 = 17.23 Hari
N #24.30 Hari
RS = 3137 Hari
ERU 38.44 Hari
3 = 43.51 Hari
54
04
) P1 P P3
Gambar 2. Pakan larva terhadap pertumbuhan bobot burung
puyuh
Keterangan: Po (kontrol), P1 (larva memaka limbah sayur), P2 (larva

memakan limbah ikan) dan P3 (larva memakan limbah
sayur + ikan)

Hasil penelitian berdasarkan perlakuan menggu-
nakan limbah organik yang berbeda dengan usia bu-
rung puyuh memberikan tidak berpengaruh signifikan
(P>0,05) pada interaksi perlakuan terhadap pertam-
bahan bobot burung puyuh. Hal ini menunjukkan ada-
nya faktor lain yang mempengaruhi tidak terjadi inter-
aksi antara pelakuan menggunakan jenis pakan larva
terhadap usia burung puyuh. Menurut Triyanto (2007)
dalam Rohman menyatakan bahwa ada dua faktor yang
mempengaruhi konsumsi pada unggas yaitu faktor ber-
pengaruh dominan (kandungan energi pakan dan suhu
lingkungan) dan faktor yang berpengaruh minor (strain
burung, berat burung, bobot telur harian, pertumbuhan
bulu, derajat stres dan aktivitas burung).

Pertumbuhan bobot tubuh burung puyuh usia 17-
23 hari yang tertinggi yaitu P2 (larva memakan limbah
ikan) dengan jumlah bobot burung puyuh mencapai
24,2 gram/ekor/minggu dengan massa konsumsi 8,9
gram/ekor/hari. Pemberian pakan larva P2 menga-
lami pertambahan cukup tinggi. Menurut Wheindrata
(2014) menyatakan pada minggu ketiga burung puyuh
memiliki pertambahan bobot tubuh 23,8 gram/ekor/
minggu dengan konsumsi 8,9 gram/ekor/hari. Hal
ini menujukkan adanya peningkatan dari bobot tubuh
yang baik untuk burung puyuh dengan menggunakan
larva Tenebrio molitor. Pada fase starter ini burung
puyuh memiliki tingkat konsumsi protein yang paling
banyak. Pertambahan bobot badan ternak dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya kualitas dan kuantitas
pakan. Semakin baik kualitas pakan yang dikonsumsi
ternak, akan menghasilkan pertambahan bobot badan
lebih tinggi dan lebih efisien penggunaan pakannya
(Rohman, 2018).

Pada usia ini mulai memasuki tahap grower, per-
tumbuhan bobot tubuh burung puyuh 24-30 hari yang

tertinggi yaitu P2 (larva memakan limbah ikan) menca-
pai rerata bobot tubuh 23,40 gram/ekor/minggu. Pada
usia ini burung puyuh sangat membutuhkan asupan
protein yang cukup untuk mengalami pergantian bulu
(feather moulting) serta penambahan bobot burung
puyuh. Sementara itu, periode usia ini memasuki fase
layer setelah berumur 36 hari (Wheindrata, 2014). Pada
usia burung puyuh 31-37 hari yang tertinggi yaitu P3
(larva memakan limbah sayur+ikan) mencapai bobot
tubuh 19,00 gram/ekor/ minggu. Pertumbuhan bobot
tubuh mengalami penurunan pada usia 31-37 hari. Me-
nurut Yasim (1988) dalam Montong menyatakan bahwa
secara pertambahan bobt tubuh dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor antara lain: kandang, temperatur, lingkung-
an, penyakit dan stres.

Usia burung puyuh 38-44 hari yang tertinggi yai-
tu P3 (larva memakan limbah sayur+ikan) mencapai
bobot tubuh 22,80 gram/ekor/ minggu. Namun, per-
tumbuhan bobot tubuh yang signifikan mengakibatkan
burung puyuh mengalami kegemukan mencapai bobot
tubuh 116-160 gram/ekor mengalami terhambatnya
produksi telur. Padahal, pada usia 38-44 hari sudah
melewati produksi telur pertama. Burung puyuh beti-
na mulai bertelur pada usia 35 hari, rerata 40 hari dan
produksi normal pada umur 50 hari (Woodard et al,
1973). Hasan (2003) menyatakan bahwa berat badan
90 sampai 100 gram akan mulai bertelur pada usia 35-
42 har produksi telur dipengaruhi oleh strain, usia per-
tama bertelur dan konsumsi pakan. Karena pengguna-
an energi yang maksimal untuk tujuan produksi dapat
dicapai apabila kandungan pakan dengan protein yang
seimbang (Wahyu, 2004)

Usia burung puyuh 45-51 hari yang tertinggi yaitu P3
(larva memakan limbah sayur+ikan) mencapai bobot
tubuh 20,80 gram/ekor/minggu. Pengurangan pembe-
rian pakan larva dari 15% menjadi 10% sangat berpe-
ngaruh penurunan bobot tubuh bagi burung puyuh dan
produksi telur. Pemberian protein tersebut harus sesuai
kebutuhan dan sesuai standar susunan pakan burung
puyuh khusus masa bertelur. Tidak boleh berlebihan
agar tidak mengurangi telur terlalu yang justru akan
mengakibatkan terjadinya gangguan atau kesulitan di
waktu bertelur (Wheindrata, 2014). Meskipun terjadi
pengurangan pemberian pakan larva, burung puyuh te-
tap dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang kompleks
di masa bertelur pada perlakuan P3 dibandingkan Po,
P1dan P2.

Bobot Telur Burung Puyuh
Adapun hasil bobot telur burung puyuh dapat dilihat
pada Gambar 3 sebagai berikut:
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Rerata Bobot Telur Burung Puyuh
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Gambar 3. Bobot telur burung puyuh

Keterangan: Po (kontrol), P1 (larva memaka limbah sayur), P2 (larva
memakan limbah ikan) dan P3 (larva memakan limbah
sayur+ ikan)

Berdasarkan hasil penelitian bobot telur burung pu-
yuh menunjukkan ada pengaruh dari konsumsi larva
memakan limbah organik terhadap bobot telur puyuh
yang signifikan. Jumlah dan rerata bobot telur burung
puyuh tertinggi pada perlakuan P3 (larva memakan
limbah sayur+ ikan) massa bobot telur burung puyuh
dengan rerata mencapai 183 gram/minggu dibanding-
kan P2 (larva memakan limbah ikan) 124 gram/minggu
kemudian Po (kontrol) dengan rerata massa telur 114,4
gram/minggu dan paling rendah pada P1 (larva mema-
kan limbah sayur) 70 gram/minggu. Hal ini dipengaruhi
oleh jumlah pakan yang dikonsumsi terutama konsumsi
nutrisi di samping faktor lingkungan. Konsumsi inilah
yang mendasari membentuk telur baik jumlah maupun
kualitas (Akbarillah, 2010). Berdasarkan uji Anova di-
ketahui signifikan, maka penulis melakukan uji lanjut
Duncan untuk melihat taraf perbedaan nyata dari setiap
perlakuan penelitian. Berikut merupakan tabel hasil uji
Duncan berdasarkan berdasarkan bobot telur burung
puyuh dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji lanjut Duncan berdasarakan bobot telur

burung puyuh
Perlakuan Rerata + SD
Po (Kontrol) 114,4+65,663P
P1 (Larva memakan limbah sayur) 70£41,492
P2 (Larva memakan Limbah Ikan) 124+34,942P
P3 (Larva memakan Limbah Sayur+ Ikan) 183i69,59b

Keterangan:
Superscript huruf yang berbeda menunjukkan berbeda pada taraf signifikan a
=0,05

Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut yaitu uji
Duncan diketahui adanya perbedaan yang nyata pada
P1 dengan rerata 70+41,49% dan P3 dengan rerata
183+69,59P . Sedangkan, tidak mengalami perbedaan
nyata adalah Po dengan rerata 114,4+65,663° dan P2
dengan rerata 124+34,942P. Rerata yang dianggap ter-
baik menurut uji Duncan adalah perlakuan P3 (larva
memakan limbah sayur+ ikan). Dimana, P3 merupakan
rerata bobot telur yang paling tinggi karena konsumsi
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dan bobot tubuh yang efisien. Disamping itu, sumber
protein yang tinggi dalam pakan dapat dimanfaatkan
oleh burung puyuh dalam memenuhi kebutuhan pokok
dan produksi telur (Irawan, 2012). Hal ini menunjuk-
kan bobot telur burung puyuh baru dewasa kelamin dan
masih berada tahap awal bereproduksi telur. Kebutuh-
an energi pada awal produksi bertelur lebih banyak di-
gunakan untuk pertumbuhan dari pada menghasilkan
telur (Setiawan, 2006).

SIMPULAN

Jenis pakan larva Tenebrio molitor terhadap per-
tumbuhan burung puyuh yang paling optimal adalah
P3 yang terdiri dari (larva memakan limbah sayur+i-
kan) dengan rereta massa bobot tubuh mencapai 21,25
gram/ekor/minggu. Disamping itu, dilihat dari bobot
telur burung puyuh yang tertinggi juga pada P3 bobot
telur mencapai 183 gram/minggu. Dengan demikian,
P3 (larva memakan limbah sayur+ikan) merupakan pa-
kan yang paling optimal ditinjau dari banyaknya kon-
sumsi larva Tenebrio molitor, pertumbuhan bobot tu-
buh burung puyuh maupun bobot telur burung puyuh.
Burung puyuh yang mempunyai pertumbuhan tertinggi
adalah burung puyuh yang berumur 17-23 hari karena
fase starter ini burung puyuh sangat membutuhkan ba-
nyak konsumsi protein untuk memasuk fase pertum-
buhan (grower).
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